
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Proses Belajar Mengajar (PBM) merupakan inti dari proses pendidikan 

serta keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utamanya. Upaya 

untuk meningkatkan kualitas guru, agar berkembang dan dapat melaksanakan 

fungsinya secara profesional terus-menerus mencapai tujuan sesuai dengan 

kurikulum yang ada telah dilaksanakan oleh Pemerintah. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas guru adalah melalui frum MGMP. Organisasi 

yang menghimpun guru mata pelajaran sejenis adalah MGMP, kepanjangan 

dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran (Depdiknas, 2008: 4). 

MGMP merupakan suatu wadah dan forum kegiatan guru mata 

pelajaran sejenis dalam mengaktualisasikan kemampuannya membantu guru 

lain yang mengalami kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar. MGMP 

dibentuk dalam sekolah, selanjutnya dalam satu wilayah Kota atau Kabupaten. 

Tujuan pembentukan MGMP yang dikemukakan dalam buku 

pengelolaan MGMP (Sudrajat, 2008: 4) sebagai berikut: (1) menumbuhkan 

kegairahan guru untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam 

mempersiapkan, melaksanakan serta mengevaluasi program kegiatan belajar 

mengajar (KBM), (2) menyetarakan kemampuan dan kemahiran guru dalam 

proses belajar mengajar sehingga dapat menunjang usaha pemerataan dan 

peningkatan mutu pendidikan, (3) mendiskusikan permasalahan yang dihadapi 

oleh guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari cara 
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penyelesaian yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran guru serta 

kondisi sekolah dan lingkungan, (4) membantu guru memperoleh informasi 

teknis edukatif yang berkaitan dengan keilmuan dan IPTEK, kegiatan 

pelaksanakan kurikulum dan metodologi serta sistem evaluasi dengan mata 

pelajaran yang bersangkutan, (5) saling berbagi informasi dan pengalaman 

dalam rangka menyesuaikan perkembangan IPTEK. 

Dalam petunjuk penyelenggaraan MGMP, (Anonim, 2008: 2) 

dijelaskan tentang prinsip-prinsip penyelenggaraan MGMP: (1) Prinsip 

kebersamaan, yaitu pemecahan masalah dalam MGMP dilakukan secara 

musyawarah dan menganut paham kebersamaan, artinya setiap anggota atau 

peserta memiliki kedudukan yang sama dengan peran serta kesempatan yang 

sama pula. Prinsip kebersamaan dilandaskan pula dengan prinsip saling asih, 

saling asah dan saling asuh dalam usaha meningkatkan kemampuan 

profesionalnya. (2) Prinsip dari guru oleh guru, yaitu permasalah yang 

dihadapi guru yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

dipecahkan oleh para guru mata pelajaran sejenis melalui tukar menukar 

pengalaman, diskusi kelompok atau simulasi dan hasilnya disepakati 

digunakan sebagai pedoman bersama dalam pelaksanaan pembelajaran 

masing-masing. (3) Prinsip mandiri yaitu pada dasarnya MGMP dan dibentuk 

atas dasar kebutuhan profesional guru untuk meningkatkan kemampuannya 

dalam melaksanaan proses belajar mengajar agar bermutu. Dengan demikian 

motivasi yang melatar belakangi MGMP adalah tuntutan individual para guru 

dalam meningkatkan kemampuan profesional mereka. Karena itu kegiatan 
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MGMP pada prinsipnya dilakukan secara mandiri dengan dukungan dari 

setiap sekolah yang gurunya ikut serta dalam MGMP. 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut diatas jelaslah bahwa partisipasi 

guru dalam kegiatan MGMP sangat dibutuhkan dan perlu terus ditingkatkan 

agar manfaat kegiatan MGMP benar-benar dapat dirasakan sehingga pada 

saatnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu di sekolah masing-

masing. Didukung dengan diselenggarakan workshop MGMP se Jawa Tengah 

pada pertengahan Agustus 2002 yang merumuskan tujuan pembentukan 

MGMP (Depdiknas 2003: 5), yaitu: (1) memotivasi guru-guru dalam 

meningkatkan kemampuan dan ketrampilan pada kegiatan pembelajaran, (2) 

mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dan dialami guru dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari alternatif pemecahannya sesuai 

dengan karakteristik guru, kondisi sekolah dan lingkungan, (3) membantu 

guru dalam memperoleh informasi teknis edukatif yaitu Ilmu Pengetahuan, 

kegiatan kurikulum, metodologi yang sesuai dngan mata pelajaran, (4) saling 

berbagi informasi dan pengalaman dari hasil lokakarya, seminar dan lain-lain. 

Dari uraian di atas pada dasarnya tujuan penyelenggaraan MGMP 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas profesional guru. Tapi pada 

kenyataannya di lapangan terdapat kesenjangan yang jelas. Kesenjangan yang 

nampak adalah pada pengelolaannya, yaitu yang berhubungan dengan 

manajemennya, peran pengurusnya dan partisipasi anggotanya. 

Fenomena yang nampak dalam setiap kegiatan MGMP selama ini 

menunjukkan kecenderungan partisipasi anggota masih rendah. Hal ini 
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ditandai dengan presentasi kehadiran anggota dalam setiap kegiatan MGMP. 

Demikian juga masukan-masukan, saran untuk pemberdayaan MGMP dari 

anggota pada setiap pertemuan relatif kecil. Menurut pengamatan peneliti 

bahwa prinsip-prinsip manajemen mulai dari planning, organizing, actuating, 

dan controling (POAC) tidak tersusun sesuai kebutuhan guru (Sudrajat, 2010: 

2). 

Kebutuhan, tugas dan tanggung jawab guru itu sendiri bermacam-

macam, yaitu kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi yang meliputi 

pendalaman materi ajar, pembuatan perangkat pembelajaran, kebutuhan 

peningkatan profesi kepangkatan dan lain-lain (Tilaar, 2007: 15). Sebaliknya 

guru sendiri kurang memanfaatkan kegiatan MGMP, karena dianggap 

kegiatannya membosankan. Akhirnya kecenderungan kurangnya partisipasi 

anggota pada kegiatan MGMP. Kurangnya minat anggota untuk menghadiri 

pertemuan MGMP mungkin juga disebabkan kurangnya peranan pengurus 

dalam mengelola organisasi.  

Pendapat di atas, menyatakan bahwa peran pengurus sangat penting 

dalam mengelola organisasi. Seorang pemimpin dalam melaksanakan kegiatan 

musyawarah berinteraksi dengan anggotanya. Sebagian anggota beranggapan 

bahwa pola interaksi antara ketua dengan anggota bersifat satu arah yaitu 

ketua memberi intruksi-intruksi kepada anggota untuk membuat sesuatu 

seperti membuat perangkat pembelajaran, kisi-kisi soal, penyusunan soal dan 

lain-lain (Sudrajat, 2008: 5). Keadaan atau situasi yang demikian 
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menunjukkan kesenjangan antara tujuan MGMP dengan kenyataan di 

lapangan. 

MGMP bertujuan menumbuhkan kegairahan guru untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mempersiapkan, melaksanakan dan evaluasi program 

belajar mengajar serta mengembangkan kemampuan proses belajar mengajar 

sehingga dapat menunjang kegiatan pendidikan, kenyataan menunjukkan 

kecenderungan tujuan tersebut belum dapat diwujudkan (Sudrajat, 2010: 7). 

Berbagai masalah yang menyangkut faktor penyebab belum 

optimalnya MGMP dalam menyelenggarakan fungsi dan peranannya untuk 

mewujudkan tujuan harus dicairkan jalan keluar atau alternatif pemecahan. 

Dengan demikian MGMP merupakan wadah untuk diskusi guru mata 

pelajaran sejenis dalam memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tugasnya dapat berfungsi secara optimal. Untuk itu dilakukan 

pembenahan terhadap kualitas manajemen, pelaksanaan peran kepemimpinan 

dan partisipasi anggota karena ketiga faktor tersebut merupakan penentu 

keberhasilan MGMP dalam menjalankan fungsinya. 

Keberadaan MGMP IPS Ekonomi SMA di Kota Salatiga selama ini 

sering dianggap kurang aktif. Secara organisasi, keberadaannya memang ada 

karena lembaga ini mempunyai struktur organisasi yang resmi. Akan tetapi, 

dilihat dari aktivitas kegiatannya, MGMP IPS Ekonomi SMA di Kota Salatiga 

masih belum optimal. 

Kenyataan tersebut berdampak pada munculnya beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan penyelenggaraan pembelajaran IPS 

Ekonomi tingkat SMA di Kota Salatiga. Permasalahan tersebut berkaitan 
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dengan masih adanya kesenjangan dalam output pembelajaran IPS Ekonomi 

SMA antara siswa dari SMA yang sudah maju dengan siswa yang berasal dari 

SMA yang kurang maju. 

Dalam prakteknya ketiga faktor tersebut saling berkaitan satu sama 

lain. Untuk membuktikan bahwa kualitas manajemen MGMP mempunyai 

hubungan yang erat dengan pelaksanaan peran pengurus dan partisipasi 

anggota diperlukan adanya suatu penelitian. Hal ini mendorong penulis untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengelolaan MGMP untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Ekonomi SMA Di Kota Salatiga”. 

B. Fokus Penelitian 

Mengacu pada latar belakang penelitian tersebut di atas, maka fokus 

dalam penelitian ini adalah “Karakteristik pengelolaan MGMP IPS Ekonomi 

SMA di Kota Salatiga” Fokus tersebut selanjutnya dapat dijabarkan ke dalam 

sub fokus sebagai berikut: 

1. Karakteristik organisasi MGMP IPS Ekonomi SMA di Kota Salatiga. 

2. Karakteristik program dan kegiatan MGMP IPS Ekonomi SMA di Kota 

Salatiga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

3. Karakteristik faktor pendukung dan faktor penghambat bagi organisasi 

MGMP IPS Ekonomi SMA di Kota Salatiga dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

karakteristik pengelolaan MGMP IPS Ekonomi SMA di Kota Salatiga. 
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Mengacu pada tujuan umum tersebut, maka tujuan khusus penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Karakteristik organisasi MGMP IPS Ekonomi SMA di Kota Salatiga. 

2. Karakteristik program dan kegiatan MGMP IPS Ekonomi SMA di Kota 

Salatiga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

3. Karakteristik faktor pendukung dan faktor penghambat bagi organisasi 

MGMP IPS Ekonomi SMA di Kota Salatiga dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara praktis maupun 

teoretis. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Ekonomi 

a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru Ekonomi SMA untuk 

dijadikan sebagai tambahan pengetahuan tentang pengelolaan MGMP. 

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru agar dapat 

mengembangkan pengelolaan organisasi profesi secara lebih baik. 

2. Bagi Pengelola MGMP 

a. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pengelolaan 

manajemen MGMP. 

b. Hasil penelitian ini dapat mendorong guru atau anggota MGMP untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan MGMP. 

c. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan peran pengurus dalam 

mengelola MGMP. 
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3. Bagi Dinas Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Dinas Pendidikan 

dalam membina MGMP. 

E. Daftar Istilah 

1. MGMP 

MGMP merupakan kependekan dari Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran. MGMP merupakan suatu forum atau wadah profesional guru 

mata pelajaran yang berada pada suatu wilayah 

kabupaten/kota/kecamatan/sanggar/gugus sekolah. Ruang lingkupnya 

meliputi guru mata pelajaran pada SMA Negeri dan Swasta, baik yang 

berstatus PNS maupun Swasta dan atau guru tidak tetap/honorarium. 

Prinsip kerjanya adalah cerminan kegiatan "dari, oleh, dan untuk guru" dari 

semua sekolah. Atas dasar ini, maka MGMP merupakan organisasi 

nonstruktural yang bersifat mandiri, berasaskan kekeluargaan, dan tidak 

mempunyai hubungan hierarkis dengan lembaga lain. 

2. Organisasi MGMP 

Organisasi MGMP adalah suatu lembaga non formal yang 

anggotanya terdiri dari guru-guru pada suatu bidang studi yang sejenis. 

Organisasi ini sebagaimana lazimnya suatu organisasi, memiliki struktur 

organisasi dan anggota dengan hak dan kewajiban yang melekat. Organisasi 

ini mempunyai AD/ ART. 
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3. Aktivitas MGMP 

Aktivitas MGMP adalah kegiatan yang dilaksanakan segala jenis 

kegiatan yang berkaitan dengan organisasi MGMP.  

4. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu. Secara definitif 

kualitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai 

tujuan atau sasarannya. Sementara itu belajar dikatakan sebagai komunikasi 

terencana yang menghasilkan perubahan atas sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan dalam hubungan dengan sasaran khusus yang berkaitan dengan 

pola berperilaku yang diperlukan individu untuk mewujudkan secara 

lengkap tugas atau pekerjaan tertentu. Dengan demikian, yang dimaksud 

dengan kualitas pembelajaran adalah tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran seni. Pencapaian tujuan 

tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta 

pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. 

5. IPS Ekonomi SMA 

Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi, dan berkembang 

dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi,  

konsumsi, dan/atau distribusi. Mata pelajaran Ekonomi bertujuan agar 

peserta didik memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan 

peristiwa dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama 

yang terjadi dilingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan negara. 
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Mata pelajaran Ekonomi diberikan pada tingkat pendidikan dasar 

sebagai bagian integral dari IPS. Pada tingkat pendidikan menengah, 

ekonomi diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. Mata pelajaran 

Ekonomi mencakup perilaku ekonomi dan kesejahteraan yang berkaitan 

dengan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan kehidupan terdekat 

hingga lingkungan terjauh, meliputi aspek-aspek sebagai berikut:                      

1) Perekonomian; 2) Ketergantungan; 3) Spesialisasi dan pembagian kerja; 

4) Perkoperasian; 5) Kewirausahaan; dan 6) Akuntansi dan manajemen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


